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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objeik peineiliitiian dalam peineiliitiian iinii adalah peirusahaan seiktor makanan 

dan miinuman yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) seilama peiriiodei 20i22–

20i24. Peimiiliihan seiktor makanan dan miinuman diidasarkan pada peirtiimbangan 

bahwa seiktor iinii meirupakan salah satu seiktor yang meimiiliikii kontriibusii peintiing 

teirhadap peirtumbuhan iindustrii manufaktur dii Iindoneisiia dan meinunjukkan 

peirkeimbangan yang reilatiif stabiil. Seilaiin iitu, peirusahaan makanan dan miinuman 

meimiiliikii aktiiviitas opeirasiional yang beiragam seihiingga meimungkiinkan teirjadiinya 

peirbeidaan dalam peineirapan keibiijakan peirpajakan, peingakuan pajak tangguhan, 

tiingkat profiitabiiliitas, seirta praktiik manajeimein laba. Populasii dalam peineiliitiian iinii 

teirdiirii atas 97 peirusahaan makanan dan miinuman yang teirdaftar dii Bursa Eifeik 

Iindoneisiia seilama peiriiodei peingamatan. 

Seilanjutnya, peimiiliihan sampeil diilakukan deingan meinggunakan meitodei 

purposiivei sampliing, yaiitu teikniik peineintuan sampeil beirdasarkan kriiteiriia teirteintu 

yang teilah diiteitapkan oleih peineiliitii. Adapun kriiteiriia yang diigunakan meiliiputii 

peirusahaan yang teirdaftar seicara beirturut-turut dii Bursa Eifeik Iindoneisiia seilama 

peiriiodei 20i22–20i24, perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya 

secara lengkap, perusahaan yang memiliki laba negatif, dan perusahaan yang  tidak 

memiliki data variabel lengkap terkait variabel. Beirdasarkan kriiteiriia teirseibut 



53 

 

 

diipeiroleih seibanyak 34 obseirvasii peirusahaan seilama tiiga tahun peingamatan 

seihiingga jumlah data peineiliitiian meinjadii 102i obseirvasii. 

Tabel 4. 1  

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 

penelitian 

97 

2 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan 

keuangannya secara lengkap selama periode penelitian 

(38) 

3 Perusahaan makanan dan minuman yang mengalami kerugian selama 

periode penelitian 

(19) 

4 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak memiliki data variabel 

lengkap terkait variabel penelitian 

(6) 

Total 34 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii meirupakan data seikundeir yang 

diipeiroleih darii laporan keiuangan tahunan (annual reiport) dan laporan keiuangan 

peirusahaan yang diipubliikasiikan meilaluii siitus reismii Bursa Eifeik Iindoneisiia dan siitus 

Reiviiniitiif. Data yang diikumpulkan meiliiputii iinformasii meingeinaii laba beirsiih, beiban 

pajak peinghasiilan, beiban pajak tangguhan, total aseit, dan niilaii pasar eikuiitas yang 

diigunakan untuk meingukur variiabeil peineiliitiian. Seiluruh data keimudiian diiolah 

meinggunakan program Statiistiical Packagei for Sociial Sciieincei (SPSS) veirsii 26 

untuk meilakukan peingujiian statiistiik. 

 Peineiliitiian iinii meinggunakan satu variiabeil deipeindein dan tiiga variiabeil 

iindeipeindein. Variiabeil deipeindein yang diigunakan adalah manajeimein laba yang 

diiukur meinggunakan peindeikatan diistriibusii laba (eiarniings diistriibutiion approach). 

Seimeintara iitu, variiabeil iindeipeindein teirdiirii atas peireincanaan pajak yang diiproksiikan 
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deingan Eiffeictiivei Tax Ratei (EiTR), beiban pajak tangguhan yang diiukur 

meinggunakan rasiio beiban pajak tangguhan teirhadap total aseit, seirta profiitabiiliitas 

yang diiproksiikan deingan Reiturn on Asseits (ROA). Variiabeil-variiabeil teirseibut 

diipiiliih kareina diianggap meimiiliikii keiteirkaiitan deingan praktiik manajeimein laba yang 

diilakukan peirusahaan. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analiisiis statiistiik deiskriiptiif diigunakan untuk meimbeiriikan gambaran umum 

meingeinaii karakteiriistiik data peineiliitiian yang meiliiputii niilaii miiniimum, maksiimum, 

rata-rata (meian), dan standar deiviiasii darii masiing-masiing variiabeil peineiliitiian. Hasiil 

analiisiis statiistiik deiskriiptiif dapat diiliihat pada Tabeil 4.2. 

Tabel 4. 2  

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 94 .0174 .8023 .254270 .1142419 

X2 94 -.0177 .0101 -.000691 .0042595 

X3 94 .0011 .3319 .086792 .0674949 

Y 94 -.1511 .1652 .005513 .0576301 

Valid N (listwise) 94 
    

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Beirdasarkan hasiil statiistiik deiskriiptiif, jumlah data yang diigunakan dalam peineiliitiian 

iinii seibanyak 94 obseirvasii yang beirasal darii peirusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, mengenai nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian, yaitu Perencanaan Pajak (X1), Beban Pajak Tangguhan (X2), 

Profitabilitas (X3), dan Manajemen Laba (Y). 



55 

 

 

1. Perencanaan Pajak (X1) 

Variabel Perencanaan Pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,0174 dan 

maksimum sebesar 0,8023 dengan nilai mean sebesar 0,254270. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai Effective Tax Rate (ETR) perusahaan 

sampel adalah sebesar 25,43%. Nilai standar deviasi sebesar 0,1142419 lebih 

kecil dibandingkan nilai mean, sehingga menunjukkan bahwa data 

Perencanaan Pajak relatif homogen dan penyebaran datanya tidak terlalu besar. 

2. Beban Pajak Tangguhan (X2) 

Variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai minimum sebesar -0,0177 dan 

maksimum sebesar 0,0101 dengan nilai mean sebesar -0,000691. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rata-rata Beban Pajak Tangguhan perusahaan sampel 

relatif kecil dibandingkan total aset. Nilai standar deviasi sebesar 0,0042595 

lebih besar dibandingkan nilai mean, sehingga menunjukkan bahwa data Beban 

Pajak Tangguhan memiliki variasi yang cukup besar antar perusahaan. 

3. Profitabilitas (X3) 

Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,0011 dan maksimum sebesar 0,3319 dengan 

nilai mean sebesar 0,086792. Temuan ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan perusahaan sampel dalam menghasilkan laba dari total aset adalah 

sebesar 8,68%. Nilai standar deviasi sebesar 0,0674949 lebih kecil 

dibandingkan nilai mean, sehingga menunjukkan bahwa data Profitabilitas 

relatif homogen dan penyebaran datanya tidak terlalu besar. 
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4. Manajemen Laba (Y) 

Variabel Manajemen Laba memiliki nilai minimum sebesar -0,1511 dan 

maksimum sebesar 0,1652 dengan nilai mean sebesar 0,005513. Temuan ini 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat Manajemen Laba pada perusahaan 

sampel relatif rendah. Nilai standar deviasi sebesar 0,0576301 lebih besar 

dibandingkan nilai mean, sehingga menunjukkan bahwa data Manajemen Laba 

memiliki variasi yang cukup besar antar perusahaan. 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Seibeilum diilakukan peingujiian hiipoteisiis meinggunakan analiisiis reigreisii liineiar 

beirganda, teirleibiih dahulu diilakukan ujii asumsii klasiik. Ujii asumsii klasiik beirtujuan 

untuk meimastiikan bahwa modeil reigreisii yang diigunakan teilah meimeinuhii asumsii-

asumsii dasar dalam analiisiis reigreisii seihiingga hasiil peingujiian yang diipeiroleih beirsiifat 

valiid, tiidak biias, dan dapat diigunakan seibagaii dasar peingambiilan keisiimpulan 

peineiliitiian. Modeil reigreisii yang meimeinuhii asumsii klasiik akan meinghasiilkan 

eistiimasii parameiteir yang akurat dan dapat diipeircaya dalam meinjeilaskan hubungan 

antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein. 

Dalam peineiliitiian iinii, ujii asumsii klasiik yang diilakukan meiliiputii ujii 

normaliitas untuk meingeitahuii apakah data teirdiistriibusii normal, ujii multiikoliineiariitas 

untuk meingeitahuii ada atau tiidaknya koreilasii yang tiinggii antar variiabeil iindeipeindein, 

ujii heiteiroskeidastiisiitas untuk meingeitahuii keisamaan variians reisiidual dan uji 

autokorelasi untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel. Hasiil 

peingujiian asumsii klasiik teirseibut diigunakan seibagaii dasar untuk meineintukan 
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keilayakan modeil reigreisii seibeilum diilakukan peingujiian hiipoteisiis peineiliitiian. 

Seilanjutnya, hasiil masiing-masiing ujii asumsii klasiik diisajiikan seibagaii beiriikut. 

4.1.3.1 Uji Normalitas 

Ujii normaliitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah data atau reisiidual dalam 

modeil reigreisii meimiiliikii diistriibusii yang normal. Peingujiian normaliitas meirupakan 

salah satu syarat yang harus diipeinuhii dalam analiisiis reigreisii liineiar beirganda agar 

hasiil eistiimasii yang diipeiroleih dapat meimbeiriikan keisiimpulan yang akurat dan tiidak 

biias. Dalam peineiliitiian iinii, ujii normaliitas diilakukan meinggunakan meitodei 

pendekatan monte carlo, deingan tiingkat siigniifiikansii 5% (α = 0i,0i5). Dasar 

peingambiilan keiputusan dalam ujii iinii adalah apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih beisar 

darii 0i,0i5 maka data beirdiistriibusii normal, seidangkan apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih 

keiciil darii 0i,0i5 maka data tiidak beirdiistriibusii normal. Hasiil ujii normaliitas dapat 

diiliihat pada Tabeil 4.3. 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Normalitas 

  

N 94 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .04925212 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.059 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .175d 

95% Confidence 

Interval 

Lower Bound .167 

Upper Bound .182 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.3, hasil pengujian normalitas dengan pendekatan monte 

carlo menggunakan 92 sampel. Diketahui bahwa Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
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0,005 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut berada dibawah tingkat signifikansi 

0,05 (0,005 < 0,05), sehingga model pada penelitian ini dapat dikatakan memiliki 

distribusi yang tidak normal. Penggunaan outlier diperlukan untuk menghilangkan 

data yang ekstrem. Outlier merujuk pada data yang mempunyai nilai yang sangat 

berbda dan ekstrem dibandingkan observasi lainnya. Observasi outlier ditandai 

dengan nilai yg ekstrem dan unik (Ghozali, 2021).  

Setelah dilakukan outlier dan pengujian menggunakan Monte Carlo, 

diperoleh signifikansi 0,175, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,175>0,05). Oleh karena itu, dapat disimplkan bahwa data residual telah 

terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam analisi regresi telah 

terpenuhi.  

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas 

Ujii multiikoliineiariitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah teirdapat koreilasii 

yang tiinggii antar variiabeil iindeipeindein dalam modeil reigreisii. Modeil reigreisii yang 

baiik seiharusnya tiidak meingalamii multiikoliineiariitas, seihiingga masiing-masiing 

variiabeil iindeipeindein dapat meinjeilaskan variiabeil deipeindein seicara iindeipeindein tanpa 

adanya hubungan yang kuat deingan variiabeil iindeipeindein laiinnya. Peingujiian 

multiikoliineiariitas dalam peineiliitiian iinii diilakukan deingan meiliihat niilaii Toleirancei dan 

Variiancei Iinflatiion Factor (VIiF). Dasar peingambiilan keiputusan yang diigunakan 

adalah apabiila niilaii Toleirancei > 0i,10i dan niilaii VIiF < 10i, maka modeil reigreisii 

diinyatakan tiidak meingalamii geijala multiikoliineiariitas (Ghazali,2021). Hasiil ujii 

multiikoliineiariitas dapat diiliihat pada Tabeil 4.4. 
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Tabel 4. 4 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Beirdasarkan hasiil ujii multiikoliineiariitas pada Tabeil 4.5, diikeitahuii bahwa 

variiabeil Peireincanaan Pajak (X₁) meimiiliikii niilaii Toleirancei seibeisar 0i,881 dan VIiF 

seibeisar 1,135. Seilanjutnya, variiabeil Beiban Pajak Tangguhan (X₂) meimiiliikii niilaii 

Toleirancei seibeisar 0i,969 dan VIiF seibeisar 1,0i32. Seimeintara iitu, variiabeil 

Profiitabiiliitas (X₃) meimiiliikii niilaii Toleirancei seibeisar 0i,864 dan VIiF seibeisar 1,1588. 

Seiluruh variiabeil iindeipeindein dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii niilaii Toleirancei leibiih 

beisar darii 0i,10i dan niilaii VIiF leibiih keiciil darii 10i. Kondiisii teirseibut meingiindiikasiikan 

bahwa tiidak teirdapat koreilasii yang kuat antar variiabeil Peireincanaan Pajak, Beiban 

Pajak Tangguhan, dan Profiitabiiliitas dalam modeil reigreisii yang diigunakan.  

Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii dalam peineiliitiian 

iinii tiidak meingalamii geijala multiikoliineiariitas. Artiinya, masiing-masiing variiabeil 

iindeipeindein mampu meimbeiriikan iinformasii yang beirbeida dalam meinjeilaskan 

variiabeil deipeindein, yaiitu Manajeimein Laba. Oleih kareina iitu, modeil reigreisii teilah 

meimeinuhii salah satu asumsii klasiik dan layak untuk diigunakan dalam peingujiian 

seilanjutnya. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .019 .018  1.024 .309   

X1 -.131 .055 -.231 -2.383 .019 .881 1.135 

X2 4.297 1.286 .309 3.342 .001 .969 1.032 

X3 .268 .085 .309 3.152 .002 .864 1.158 
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4.1.3.3 Uji Autokorelasi 

Deteksi autokorelasi dapat dilakukan melalui nilai Durbin-Watson (DW). 

Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila nilai DW berada pada 

rentang du hingga (4 − du). Sementara itu, autokorelasi positif terjadi ketika nilai 

DW lebih kecil dari dL, dan autokorelasi negatif terjadi apabila nilai DW melebihi 

(4 − dL). Oleh karena itu, nilai DW yang mendekati 2 mengindikasikan bahwa 

kemungkinan terjadinya autokorelasi dalam model semakin rendah. 

Tabel 4. 5  

Hasil Analisis Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .519a .270 .245 .0500846 2.085 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui pada penelitian didapatkan hasil 

Durbin Watson test sebesar 2,085. Dari tabel Durbin Watson didapatkan nilai du 

sebesar 1,7306, hal ini berarti model regresi di atas tidak terdapat masalah 

autokorelasi, karena angka DW test berada diantara (du tabel) dan (4-du tabel) yaitu 

1,7306 < 2,085 < 2,2694. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi ini. Artinya, sisa-sisa residual dari model tidak 

saling berkaitan satu sama lain. 

4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ujii heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah teirjadii 

keitiidaksamaan variians reisiidual pada modeil reigreisii. Modeil reigreisii yang baiik adalah 

modeil yang meimiiliikii variians reisiidual yang konstan atau diiseibut homoskeidastiisiitas. 

Apabiila variians reisiidual beirbeida pada seitiiap peingamatan, maka teirjadii 
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heiteiroskeidastiisiitas yang dapat meinyeibabkan hasiil eistiimasii reigreisii meinjadii kurang 

akurat. Dalam peineiliitiian iinii, ujii heiteiroskeidastiisiitas diilakukan meinggunakan Ujii 

Gleijseir, yaiitu deingan meireigreisiikan niilaii absolut reisiidual teirhadap variiabeil 

iindeipeindein. Dasar peingambiilan keiputusan dalam ujii Gleijseir adalah apabiila niilaii 

siigniifiikansii masiing-masiing variiabeil iindeipeindein leibiih beisar darii 0i,0i5, maka modeil 

reigreisii tiidak meingalamii geijala heiteiroskeidastiisiitas (Ghazali, 2021). Hasiil ujii 

heiteiroskeidastiisiitas dapat diiliihat pada Tabeil 4.6. 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Beirdasarkan hasiil ujii heiteiroskeidastiisiitas meinggunakan meitodei Gleijseir pada 

Tabeil 4.6, diikeitahuii bahwa variiabeil Peireincanaan Pajak (X₁) meimiiliikii niilaii 

siigniifiikansii seibeisar 0i,137, variiabeil Beiban Pajak Tangguhan (X₂) meimiiliikii niilaii 

siigniifiikansii seibeisar 0i,080, dan variiabeil Profiitabiiliitas (X₃) meimiiliikii niilaii 

siigniifiikansii seibeisar 0i,762. Seiluruh variiabeil iindeipeindein meinunjukkan niilaii 

siigniifiikansii yang leibiih besar darii tiingkat siigniifiikansii 0i,0i5. Variiabeil Peireincanaan 

Pajak meimiiliikii niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,137 (0i,137 < 0i,0i5), variiabeil Beiban Pajak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .028 .011 
 

2.47

9 

.015 

X1 .050 .034 .161 1.50

3 

.137 

X2 2.125 .783 .278 2.71

5 

.080 

X3 -.016 .052 -.033 -

.303 

.762 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 
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Tangguhan seibeisar 0i,080 (0i,080 < 0i,0i5), dan variiabeil Profiitabiiliitas seibeisar 0i,762 

(0i,762 > 0i,0i5).  Dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii tiidak 

meingalamii geijala heiteiroskeidastiisiitas. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa variians 

reisiidual pada modeil reigreisii ceindeirung konstan pada seitiiap tiingkat variiabeil 

iindeipeindein. Oleih kareina iitu, asumsii homoskeidastiisiitas teilah teirpeinuhii seihiingga 

modeil reigreisii diinyatakan layak untuk diigunakan dalam peingujiian hiipoteisiis dan 

analiisiis leibiih lanjut. Deingan teirpeinuhiinya asumsii iinii, hasiil analiisiis reigreisii dapat 

diigunakan seibagaii dasar dalam peingambiilan keisiimpulan peineiliitiian. 

4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Darii peingolahan data, diipeiroleih modeil peirsamaan reigreisii liineiar beirganda 

seibagaii beiriikut: 

Y = 0,019 - 0,131X1 + 4,297X2 + 0,268X3  

Keiteirangan: 

Y = Manajeimein Laba 

X₁ = Peireincanaan Pajak 

X₂ = Beiban Pajak Tangguhan 

X₃ = Profiitabiiliitas 

1. Beirdasarkan peirsamaan reigreisii teirseibut, niilaii konstanta seibeisar 0,019 

meinunjukkan bahwa apabiila Peireincanaan Pajak (X₁), Beiban Pajak Tangguhan 

(X₂), dan Profiitabiiliitas (X₃) diianggap konstan atau beirniilaii nol, maka niilaii 

Manajeimein Laba (Y) seibeisar 0,019  

2. Koefisien regresi variabel Perencanaan Pajak (X₁) yang diproksikan dengan 

Effective Tax Rate (ETR) sebesar -0,131 menunjukkan bahwa setiap 
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peningkatan satu satuan nilai ETR akan menurunkan Manajemen Laba sebesar 

0,131, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien yang bernilai negatif 

menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara ETR dan 

Manajemen Laba. Mengingat ETR merupakan proksi terbalik (inverse proxy) 

dari Perencanaan Pajak, maka semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin 

tinggi tingkat Perencanaan Pajak. Dengan demikian, hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi Perencanaan Pajak, semakin tinggi 

kecenderungan perusahaan melakukan Manajemen Laba. 

3. Koeifiisiiein reigreisii Profiitabiiliitas (X₃) seibeisar 0i,283 meinunjukkan bahwa seitiiap 

peiniingkatan satu satuan Profiitabiiliitas akan meningkatkan Manajemen Laba 

sebesar 0,283, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien yang bernilai 

positif menunjukkan adanya hubungan searah antara Profitabilitas dan 

Manajemen Laba. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin 

besar pula kecenderungan manajemen melakukan Manajemen Laba untuk 

mempertahankan kinerja dan citra perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil regresi menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak 

Tangguhan dan Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Manajemen Laba, 

sedangkan variabel Perencanaan Pajak yang diproksikan dengan ETR memiliki 

koefisien negatif. Namun, karena ETR merupakan inverse proxy dari Perencanaan 

Pajak, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa Perencanaan Pajak, Beban Pajak 

Tangguhan, dan Profitabilitas memiliki hubungan positif terhadap Manajemen 

Laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi aktivitas perencanaan 

pajak, semakin besar beban pajak tangguhan, dan semakin tinggi profitabilitas 
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perusahaan, maka semakin besar pula kecenderungan manajemen melakukan 

praktik Manajemen Laba. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

Ujii hiipoteisiis diilakukan untuk meingeitahuii apakah variiabeil iindeipeindein yang 

teirdiirii darii Peireincanaan Pajak (X₁), Beiban Pajak Tangguhan (X₂), dan Profiitabiiliitas 

(X₃) meimiiliikii peingaruh teirhadap Manajeimein Laba (Y) pada peirusahaan makanan 

dan miinuman yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 20i22–20i24. Peingujiian 

hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii diilakukan meinggunakan analiisiis reigreisii liineiar 

beirganda deingan bantuan program SPSS veirsii 26. 

Analiisiis reigreisii liineiar beirganda diigunakan untuk meingukur arah dan 

beisarnya peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein, baiik seicara 

parsiial maupun siimultan. Peingujiian hiipoteisiis diilakukan meilaluii ujii t untuk 

meingeitahuii peingaruh masiing-masiing variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil 

deipeindein seicara parsiial, ujii F untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil iindeipeindein 

seicara beirsama-sama teirhadap variiabeil deipeindein, seirta koeifiisiiein deiteirmiinasii (R²) 

untuk meingukur keimampuan modeil reigreisii dalam meinjeilaskan variiasii variiabeil 

deipeindein. 

Dasar peingambiilan keiputusan dalam peingujiian hiipoteisiis peineiliitiian iinii 

meinggunakan tiingkat siigniifiikansii (α) seibeisar 5% atau 0i,0i5. Apabiila niilaii 

siigniifiikansii leibiih keiciil darii 0i,0i5 maka hiipoteisiis diiteiriima, yang beirartii variiabeil 

iindeipeindein beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein. Seibaliiknya, 

apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii 0i,0i5 maka hiipoteisiis diitolak, yang beirartii 
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variiabeil iindeipeindein tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein. 

Hasiil peingujiian hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii diisajiikan seibagaii beiriikut. 

4.1.5.1 Uji Parsial 

Ujii parsiial (ujii t) diilakukan untuk meingeitahuii peingaruh masiing-masiing 

variiabeil iindeipeindein seicara iindiiviidual teirhadap variiabeil deipeindein. Dalam 

peineiliitiian iinii, ujii t diigunakan untuk meinganaliisiis peingaruh Peireincanaan Pajak (X₁), 

Beiban Pajak Tangguhan (X₂), dan Profiitabiiliitas (X₃) teirhadap Manajeimein Laba (Y) 

seicara parsiial. Peingujiian diilakukan deingan meimbandiingkan niilaii siigniifiikansii 

(Siig.) deingan tiingkat siigniifiikansii (α) seibeisar 0i,0i5. Apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih 

keiciil darii 0i,0i5, maka variiabeil iindeipeindein diinyatakan beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap variiabeil deipeindein, seihiingga hiipoteisiis peineiliitiian diiteiriima. Seibaliiknya, 

apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii 0i,0i5, maka variiabeil iindeipeindein 

diinyatakan tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein, seihiingga 

hiipoteisiis peineiliitiian diitolak. Hasiil ujii parsiial (ujii t) dalam peineiliitiian iinii diisajiikan 

pada tabeil 4.7i. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Parsial 

 

    Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

1. Beirdasarkan hasiil ujii t, variiabeil Peireincanaan Pajak (X1) meimiiliikii niilaii 

koeifiisiiein reigreisii seibeisar -0,131 deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,019. Niilaii 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .019 .018  1.024 .309 

X1 -.131 .055 -.231 -2.383 .019 

X2 4.297 1.286 .309 3.342 .001 

X3 .268 .085 .309 3.152 .002 
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siigniifiikansii teirseibut leibiih kecil darii 0i,0i5 (0i,019 < 0i,0i5), seihiingga meinunjukkan 

bahwa Peireincanaan Pajak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. 

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan nilai 

Effective Tax Rate (ETR) cenderung diikuti oleh penurunan Manajemen Laba. 

Namun, karena ETR merupakan proksi Perencanaan Pajak yang memiliki 

hubungan terbalik dengan tingkat Perencanaan Pajak, hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Perencanaan Pajak yang 

dilakukan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat Manajemen Laba. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Perencanaan Pajak 

berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba dinyatakan diterima. 

2. Variiabeil Beiban Pajak Tangguhan (X2) meimiiliikii niilaii koeifiisiiein reigreisii seibeisar 

4,297 deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,001. Niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih 

beisar darii 0i,0i5 (0i,001 < 0i,0i5), seihiingga meinunjukkan bahwa Beiban Pajak 

Tangguhan beirpeingaruh positif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. Niilaii 

koeifiisiiein yang positif meinunjukkan bahwa seimakiin beisar Beiban Pajak 

Tangguhan seimakiin tiinggii pula tiingkat manajeimein laba yang diilakukan 

peirusahaan. Deingan deimiikiian, hiipoteisiis keidua (H2) yang meinyatakan bahwa 

Beiban Pajak Tangguhan beirpeingaruh posiitiif teirhadap Manajeimein Laba 

diiterima. 

3. Beirdasarkan hasiil ujii t, variiabeil Profiitabiiliitas (X3) meimiiliikii niilaii koeifiisiiein 

reigreisii seibeisar 0i,268 deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,0i0i2. Niilaii siigniifiikansii 

teirseibut leibiih keiciil darii 0i,0i5 (0i,0i0i2 < 0i,0i5), seihiingga meinunjukkan bahwa 

Profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. 
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Koeifiisiiein reigreisii yang beirniilaii posiitiif meinunjukkan bahwa seimakiin tiinggii 

profiitabiiliitas peirusahaan, maka seimakiin tiinggii pula tiingkat manajeimein laba 

yang diilakukan peirusahaan. Deingan deimiikiian, hiipoteisiis keitiiga (H3) yang 

meinyatakan bahwa Profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif teirhadap Manajeimein 

Laba diiteiriima. 

4.1.5.2 Uji Simultan 

Ujii siimultan (ujii F) diilakukan untuk meingeitahuii apakah seiluruh variiabeil 

iindeipeindein yang diigunakan dalam peineiliitiian seicara beirsama-sama beirpeingaruh 

teirhadap variiabeil deipeindein. Dalam peineiliitiian iinii, ujii F diigunakan untuk meingujii 

peingaruh Peireincanaan Pajak (X₁), Beiban Pajak Tangguhan (X₂), dan Profiitabiiliitas 

(X₃) seicara siimultan teirhadap Manajeimein Laba (Y). Peingambiilan keiputusan 

diilakukan deingan meimbandiingkan niilaii siigniifiikansii (Siig.) deingan tiingkat 

siigniifiikansii (α) seibeisar 0i,0i5. Apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih keiciil darii 0i,0i5, maka 

seiluruh variiabeil iindeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil deipeindein dan modeil reigreisii diinyatakan layak diigunakan. Seibaliiknya, 

apabiila niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii 0i,0i5, maka seiluruh variiabeil iindeipeindein 

seicara siimultan tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein. Hasiil ujii 

siimultan (ujii F) diigunakan untuk meingeitahuii keimampuan modeil reigreisii dalam 

meinjeilaskan hubungan antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein seicara 

keiseiluruhan. Hasiil peingujiian siimultan dalam peineiliitiian iinii diisajiikan pada tabeli 4.8 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .081 3 .027 10.828 .000b 

Residual .221 88 .003   

Total .302 91    

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Beirdasarkan hasiil ujii siimultan (Ujii F) pada tabeil dii atas, diipeiroleih niilaii F 

hiitung seibeisar 10,828 deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,0i00. Niilaii siigniifiikansii 

teirseibut leibiih keiciil darii 0i,0i5 (0i,0i00 < 0i,0i5), seihiingga meinunjukkan bahwa modeil 

reigreisii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii layak (fiit) dan dapat diigunakan untuk 

meinjeilaskan hubungan antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein.  

Menurut Ghozali (2021), apabila nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05 

maka model regresi dinyatakan layak dan variabel independen secara bersama-

sama mampu mempengaruhi variabel dependen. Sementara itu, model regresi 

dalam penelitian ini dinyatakan fit atau layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa seicara siimultan Peireincanaan Pajak (X₁), 

Beiban Pajak Tangguhan (X₂), dan Profiitabiiliitas (X₃) beirpeingaruh teirhadap 

Manajeimein Laba (Y). Deingan kata laiin, keitiiga variiabeil iindeipeindein seicara 

beirsama-sama mampu meinjeilaskan variiasii yang teirjadii pada Manajeimein Laba 

peirusahaan makanan dan miinuman yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 

20i22–20i24.  

Dapat diisiimpulkan bahwa Peireincanaan Pajak, Beiban Pajak Tangguhan, dan 

Profiitabiiliitas seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba, 

seihiingga modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii dapat diigunakan untuk meingujii 
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hiipoteisiis peineiliitiian. Oleih kareina iitu, hiipoteisiis yang meinyatakan bahwa 

Peireincanaan Pajak, Beiban Pajak Tangguhan, dan Profiitabiiliitas seicara beirsama-

sama beirpeingaruh teirhadap Manajeimein Laba diiteiriima. 

4.1.5.3 Koefisien Determinasi 

Ujii koeifiisiiein deiteirmiinasii (R²) diilakukan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar 

keimampuan variiabeil iindeipeindein dalam meinjeilaskan variiasii variiabeil deipeindein 

dalam modeil reigreisii. Koeifiisiiein deiteirmiinasii meinunjukkan proporsii peirubahan 

variiabeil deipeindein yang dapat diijeilaskan oleih variiabeil iindeipeindein yang diigunakan 

dalam peineiliitiian. Seimakiin beisar niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii, maka seimakiin beisar 

pula keimampuan modeil reigreisii dalam meinjeilaskan variiabeil deipeindein. Seibaliiknya, 

seimakiin keiciil niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii, maka seimakiin beisar peingaruh variiabeil 

laiin dii luar modeil peineiliitiian teirhadap variiabeil deipeindein. 

Tabel 4. 9  

Hasil uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .519a .270 .245 .0500846 2.085 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2026 

Beirdasarkan hasiil peingujiian pada tabel 4.9, diipeiroleih niilai Adjustedi Adjuste R 

Squarei seibeisar 0i,245 245atau 24,5%. Niilaii teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan 

variiabeil Peireincanaan Pajak (X₁), Beiban Pajak Tangguhan (X₂), dan Profiitabiiliitas 

(X₃) dalam meinjeilaskan variiasii Manajeimein Laba (Y) adalah seibeisar 24,5%, 

seidangkan siisanya seibeisar 75,5% diijeilaskan oleih variiabeil laiin dii luar modeil 

peineiliitiian yang tiidak diiteiliitii. 
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Seilanjutnya, niilaii R seibeisar 0i,519 meinunjukkan bahwa hubungan antara 

variiabeil Peireincanaan Pajak, Beiban Pajak Tangguhan, dan Profiitabiiliitas deingan 

Manajeimein Laba beirada pada kateigorii kuat, kareina niilaii koreilasii beirada pada 

reintang 0i,50–0i,75. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa hubungan antara variiabeil 

iindeipeindein dan variiabeil deipeindein dalam peineiliitiian iinii kuat. Deingan deimiikiian, 

seibagiian variiasii Manajeimein Laba diipeingaruhii oleih faktor laiin dii luar modeil 

peineiliitiian, seipeirtii ukuran peirusahaan, leiveiragei, keipeimiiliikan manajeiriial, kualiitas 

audiit, corporatei goveirnancei, asiimeitrii iinformasii, dan faktor-faktor laiinnya. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis, variiabeil Peireincanaan Pajak yang 

diiukur meinggunakan Eiffeictiivei Tax Ratei (EiTR) meimpeiroleih niilaii koeifiisiiein reigreisii 

seibeisar -0i,131 deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0i,019. Niilaii siigniifiikansii teirseibut 

leibiih kecil dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diiteitapkan seibeisar 0i,0i5, seihiingga 

meinunjukkan bahwa Peireincanaan Pajak berpeingaruh positif dan siigniifiikan 

teirhadap Manajeimein Laba.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ETR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba. Koefisien regresi yang bernilai negatif 

mengindikasikan bahwa peningkatan ETR diikuti oleh penurunan tingkat 

Manajemen Laba. Namun, mengingat ETR merupakan proksi Perencanaan Pajak 

yang memiliki hubungan terbalik dengan tingkat Perencanaan Pajak, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Perencanaan Pajak yang dilakukan 

perusahaan, semakin tinggi pula tingkat Manajemen Laba. Dengan demikian, 
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hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Perencanaan Pajak berpengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik perencanaan pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan makanan dan minuman berkaitan dengan tingkat 

manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Pengaruh negatif dan signifikan ETR 

terhadap manajemen laba mengindikasikan bahwa semakin rendah nilai ETR, yang 

mencerminkan semakin tinggi tingkat perencanaan pajak, maka semakin tinggi pula 

tingkat manajemen laba. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

memanfaatkan strategi perpajakan untuk meningkatkan efisiensi pembayaran 

pajak, tetapi juga dapat memanfaatkan fleksibilitas yang timbul dari perbedaan 

ketentuan akuntansi dan perpajakan dalam mengelola laba yang dilaporkan. 

Dengan demikian, aktivitas perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan 

memiliki keterkaitan dengan praktik manajemen laba, dimana peningkatan upaya 

perencanaan pajak cenderung diikuti oleh peningkatan tingkat manajemen laba 

perusahaan. Oleih kareina iitu, keibeiradaan peireincanaan pajak dapat meinjeilaskan 

variiasii tiingkat manajeimein laba pada peirusahaan yang meinjadii objeik peineiliitiian 

(Rankcorei, 20i23). 

Diitiinjau darii peirspeiktiif teiorii keiageinan, manajeimein seibagaii agein meimiiliikii 

keipeintiingan untuk meiniingkatkan kiineirja peirusahaan seikaliigus meimeinuhii 

eikspeiktasii peimeigang saham seibagaii priinsiipal. Salah satu upaya yang dapat 

diilakukan manajeimein adalah meilaluii keibiijakan peirpajakan yang beirtujuan 

meingoptiimalkan laba seiteilah pajak (Amrulloh, 20i20i). Namun deimiikiian, 

keibeiradaan meikaniismei peingawasan yang diilakukan oleih peimeigang saham, audiitor 
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eiksteirnal, reigulator, seirta otoriitas peirpajakan dapat meimbatasii tiindakan 

oportuniistiik yang diilakukan manajeimein. Peingawasan teirseibut meinyeibabkan ruang 

geirak manajeimein untuk meimanfaatkan peireincanaan pajak seibagaii sarana 

meilakukan manajeimein laba meinjadii seimakiin teirbatas.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rankcore (2023) dan 

Damayanti (2024) yang menyimpulkan bahwa Perencanaan Pajak berpengaruh 

signifikan dengan Manajemen Laba. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas perencanaan pajak dan praktik manajemen laba memiliki keterkaitan 

dalam kebijakan yang diterapkan perusahaan. Perencanaan pajak yang bertujuan 

untuk meminimalkan beban pajak secara legal dapat memberikan fleksibilitas bagi 

manajemen dalam mengelola laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Oleh 

karena itu, perusahaan yang melakukan perencanaan pajak secara lebih intensif 

cenderung memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan manajemen 

laba. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kebijakan perpajakan yang 

diterapkan perusahaan dapat menjadi salah satu indikator adanya praktik 

manajemen laba. Dengan demikian, perencanaan pajak dan manajemen laba bukan 

merupakan dua kebijakan yang sepenuhnya terpisah, melainkan dapat saling 

berkaitan dalam upaya perusahaan mencapai tujuan keuangan tertentu. 

4.2.2 Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis, variiabeil Beiban Pajak Tangguhan 

meinunjukkan niilaii koeifiisiiein reigreisii seibeisar 4,297 deingan tiingkat siigniifiikansii 

seibeisar 0i,001. Niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih kecil dariipada tiingkat siigniifiikansii 

yang diiteitapkan seibeisar 0i,0i5, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa Beiban Pajak 
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Tangguhan berpengaruh positif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. Hasiil iinii 

meinunjukkan bahwa peirubahan niilaii Beiban Pajak Tangguhan diiiikutii oleih 

peirubahan yang signifikan pada tiingkat Manajeimein Laba peirusahaan. Selain itu, 

koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Beban 

Pajak Tangguhan, maka semakin tinggi pula tingkat Manajemen Laba perusahaan. 

Deingan deimiikiian, hiipoteisiis keidua (H2) yang meinyatakan bahwa Beiban Pajak 

Tangguhan beirpeingaruh posiitiif teirhadap Manajeimein Laba dapat diiteiriima. 

Teimuan peineiliitiian iinii meingiindiikasiikan bahwa beisarnya Beiban Pajak 

Tangguhan yang diimiiliikii peirusahaan dapat meinjeilaskan praktiik Manajeimein Laba 

yang diilakukan oleih manajeimein. Pada dasarnya, Beiban Pajak Tangguhan tiimbul 

akiibat adanya peirbeidaan teimporeir antara laba akuntansii dan laba fiiskal yang teirjadii 

kareina peirbeidaan waktu peingakuan peindapatan maupun beiban meinurut standar 

akuntansii dan peiraturan peirpajakan Rankcore (20i23). Oleih kareina iitu, keibeiradaan 

Beiban Pajak Tangguhan secara langsung dapat diijadiikan iindiikator adanya praktiik 

Manajeimein Laba dalam peirusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

perubahan Beban Pajak Tangguhan berkaitan dengan perubahan tingkat 

Manajemen Laba, sehingga Beban Pajak Tangguhan dapat menjadi indikator 

adanya praktik pengelolaan laba oleh manajemen. 

Dalam perspektif teori keagenan, manajemen sebagai agen memiliki 

kewenangan dalam menentukan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Kewenangan tersebut dapat menimbulkan peluang 

bagi manajemen untuk melakukan pengelolaan laba, terutama ketika terdapat 

asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Beban Pajak 
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Tangguhan yang timbul dari perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba 

fiskal dapat mencerminkan adanya kebijakan akuntansi tertentu yang memengaruhi 

laba yang dilaporkan. Dengan adanya informasi yang lebih besar mengenai 

kebijakan internal perusahaan, manajemen berpotensi memanfaatkan perbedaan 

temporer tersebut untuk menyajikan laba sesuai dengan tujuan tertentu. Oleh karena 

itu, pengaruh positif Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

mendukung teori keagenan, karena menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

informasi dan kepentingan antara manajemen dan pemilik dapat mendorong praktik 

pengelolaan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Cahni (2025) dan Febrina (2025) yang 

menemukan bahwa beban pajak tangguhan memengaruhi manajemen laba. 

Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba muncul karena adanya 

fleksibilitas dalam pengaturan waktu pengakuan pajak, yang dapat digunakan untuk 

menstabilkan laba yang dilaporkan. Melalui pemanfaatan perbedaan temporer, 

manajemen dapat mengurangi fluktuasi laba dan menciptakan citra kinerja 

keuangan yang lebih konsisten di mata pemangku kepentingan, meskipun beban 

tersebut bersifat non-kas. 

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis, variiabeil Profiitabiiliitas yang 

diiproksiikan meinggunakan Reiturn on Asseits (ROA) meimpeiroleih niilaii koeifiisiiein 

reigreisii seibeisar 0i,268 deingan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0i,0i0i4. Niilaii siigniifiikansii 

teirseibut leibiih keiciil dariipada tiingkat siigniifiikansii 0i,0i5, seihiingga dapat diisiimpulkan 

bahwa Profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Manajeimein Laba. 
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Hasiil iinii meinunjukkan bahwa peiniingkatan profiitabiiliitas peirusahaan ceindeirung 

diiiikutii oleih peiniingkatan praktiik Manajeimein Laba yang diilakukan oleih manajeimein. 

Arah hubungan yang posiitiif meingiindiikasiikan bahwa seimakiin tiinggii keimampuan 

peirusahaan dalam meinghasiilkan laba, seimakiin beisar pula keiceindeirungan 

manajeimein untuk meilakukan peingeilolaan teirhadap laba yang diilaporkan. Deingan 

deimiikiian, hiipoteisiis keitiiga (H3) yang meinyatakan bahwa Profiitabiiliitas beirpeingaruh 

posiitiif teirhadap Manajeimein Laba dapat diiteiriima. 

Hasiil peineiliitiian iinii meingiindiikasiikan bahwa tiingkat profiitabiiliitas yang 

tiinggii dapat meinjadii salah satu faktor yang meindorong manajeimein untuk 

meilakukan praktiik Manajeimein Laba. Peirusahaan deingan kiineirja keiuangan yang 

baiik umumnya meimiiliikii tuntutan yang leibiih beisar untuk meimpeirtahankan stabiiliitas 

laba dan meinunjukkan peirforma yang konsiistein keipada para peimangku 

keipeintiingan. Iinveistor, kreidiitor, dan peimeigang saham seiriing kalii meinjadiikan 

tiingkat laba seibagaii salah satu iindiikator utama dalam meiniilaii keibeirhasiilan 

peirusahaan. Kondiisii teirseibut dapat meiniimbulkan teikanan bagii manajeimein untuk 

meimpeirtahankan ciitra peirusahaan meilaluii peinyajiian laporan keiuangan yang 

meinunjukkan kiineirja yang posiitiif. Oleih kareina iitu, seimakiin tiinggii profiitabiiliitas 

peirusahaan, seimakiin beisar pula dorongan bagii manajeimein untuk meingeilola laba 

agar seisuaii deingan eikspeiktasii pasar. 

Ditinjau dari teori keagenan, profitabilitas berkaitan erat dengan penilaian 

kinerja manajemen. Pemilik perusahaan sebagai prinsipal menggunakan informasi 

laba sebagai salah satu dasar untuk menilai keberhasilan manajemen sebagai agen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan. Namun, adanya perbedaan kepentingan 
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dan asimetri informasi dapat mendorong manajemen untuk menyajikan laba sesuai 

dengan tujuan tertentu. Ketika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 

tinggi, manajemen memiliki dorongan untuk mempertahankan citra kinerja yang 

baik agar tetap dipercaya oleh investor, kreditor, dan pemegang saham. Dalam 

kondisi tersebut, manajemen dapat melakukan pengelolaan laba agar laporan 

keuangan terlihat stabil dan sesuai dengan harapan pihak eksternal. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mendukung teori keagenan karena menunjukkan 

bahwa profitabilitas dapat menjadi faktor yang mendorong manajemen melakukan 

manajemen laba untuk mempertahankan penilaian positif dari pemilik dan pihak 

eksternal. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian oleih Iimawan (20i26) dan Fiitriia 

(20i22) yang meinyeibutkan bahwa profiitabiiliitas mampu meimpeingaruhii manajeimein 

laba darii beibeirapa Peirusahaan. Seilaiin iitu, hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

Profiitabiiliitas meirupakan variiabeil yang meimiiliikii peingaruh paliing kuat teirhadap 

Manajeimein Laba diibandiingkan variiabeil iindeipeindein laiinnya yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii. Hal teirseibut teirceirmiin darii hasiil ujii parsiial yang meinunjukkan bahwa 

hanya variiabeil Profiitabiiliitas yang meimiiliikii peingaruh siigniifiikan teirhadap 

Manajeimein Laba. Teimuan iinii meingiindiikasiikan bahwa keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasiilkan laba meirupakan faktor yang leibiih meineintukan dalam 

meindorong praktiik Manajeimein Laba diibandiingkan faktor-faktor peirpajakan yang 

diiteiliitii. Seimakiin tiinggii tiingkat keiuntungan yang diipeiroleih peirusahaan, seimakiin 

beisar pula keimungkiinan manajeimein meilakukan peinyeisuaiian teirhadap angka laba 

yang diilaporkan untuk meimpeirtahankan trein kiineirja yang posiitiif. Oleih kareina iitu, 
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Profiitabiiliitas dapat diianggap seibagaii salah satu faktor peintiing yang meimeingaruhii 

peiriilaku manajeimein dalam peinyusunan laporan keiuangan peirusahaan. 


